Abstrak
Umi Halwati. NIM. 32163023. Realitas Hubungan Antar Umat Beragama di
Media Massa (Analisis Framing terhadapKompas, Republika dan Media
Indonesia)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh realitas isu keagamaan yang tidak terpisah dari
media massa. Di era informasi, hubungan antar umat beragama dilakukan dengan bantuan
teknologi, yaitu komunikasi yang diperantarai media massa. Hal ini karena media massa
ikut mengkonstruksi realitas wacana keagamaan yang disajikan di tengah masyarakat
Indonesia dengan beragam agama. Media massa menyusun realitas berbagai peristiwa
agama hingga menjadi wacana bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengungkapkan konstruksi media Kompas, Republika dan Media Indonesia terhadap
realitas isu hubungan antar umat beragama di Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan vyaitu analisis framing sebagai salah satu metode untuk membongkar
bagaimana cara media mengkonstruksi realitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu keagamaan merupakan isu sensitif yang
memiliki konstruksi yang beragam antar media; Masing-masing media berkonstribusi
dalam membangun harmoni antar umat beragama dan integrasi bangsa; ldeologi media
ikut mengendalikan warna framing dalam mengkonstruksi realitas isu keagamaan, yaitu
media memiliki kuasa mewacanakan makna ketika mengkonstruksi realitas dalam teks
berita. Dalam isu agama dan kebangsaan, framing Kompas: Indonesia menghadirkan
agama Islam yang moderat. Republika: menitikberatkan perlunya umat Islam bersatu
menghadapi tantangan ekstremisme, terorisme dan benturan antar peradaban. Media
Indonesia: pentingnya membangun Islam yang damai menyatukan barisan menghadapi
terorisme dan radikalisme. Tentang pluralitas, framing Kompas: keragaman tidak
menghalangi masyarakat Indonesia untuk bersatu. Republika: NKRI tidak boleh
mengalami perpecahan. Keragaman tidak bisa dihilangkan di Indonesia. Media
Indonesia: rakyat Indonesia yang mempertahankan kebinekaan dan NKRI masih
mayoritas.

Tentang konflik umat beragama dalam kasus penodaan agama, framing Kompas:
menekankan pada proses hukum, aksi massa atas kasus penodaan agama tidak terlepas
dari faktor politik. Republika: lebih menekankan pada proses aksi umat Islam sebagai
aksi massa berlangsung damai dan disambut positif, menuntut penegakan hukum atas
kasus penodaan agama. Media ‘Indonesia: ‘lebih 'menekankan' pada motif politik, aksi
massa yang digelar terdapat motif politik terkait Pilkada DKI Jakarta, dan terdapat upaya
makar. Tentang toleransi beragama, framing Kompas: Indonesia adalah negara yang
toleran dan harmoni ditengah kemajemukan agama. Republika: umat Islam adalah umat
yang toleran, sehingga perayaan Natal berlangsung aman. Media Indonesia: toleransi di
Indonesia masih terjaga. Tentang dialog antar umat beragama, framing Kompas:
pertemuan tokoh lintas agama sangat penting untuk menjaga persatuan dan
persaudaraan. Republika: keinginan tokoh lintas agama untuk lebih sering melakukan
dialog merupakan cara membangun toleransi sehingga tercipta hubungan antar umat
beragama yang harmoni. Media Indonesia: pertemuan lintas agama dilakukan untuk
membangun semangat toleransi dan harmoni antar umat beragama.
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Abstract
Umi Halwati. NIM: 32163023. The Reality of Interreligious Relations in Mass
Media. (Framing analysis of Kompas, Republika and Media Indonesia)

The background of this research is unseparated reality of religious issues from mass
media. In this information era, interreligious relations is carried out through technology,
mediated by mass media. It is due to participation of mass media in constructing the
reality of religious discourse presented among Indonesian society with various religions.
The mass media compiles the reality of various religious events to be meaningful
discourses. Therefore, this research is conducted to reveal the construction of mass media
such as Kompas, Republika and Media Indonesia towards the reality of interreligious
relations issues in Indonesia. The method of this research is framing analysis as a method
to reveal how the media construct reality.

The result of the study shows that religious issues are sensitive issues have diverse
constructions between media; Each media contributes to building harmony interreligious
relations and national integration; Media ideology also controls the color of framing in
constructing reality of religious issues, namely the media has power to discourse meaning
when constructing reality in news texts. On issues of religion and nationality, framing
Kompas: Indonesia presents moderate Islam. Republika: emphasizes the need for united
Muslims to face the challenges of extremism, terrorism and clashes between civilizations.
Media Indonesia: the importance of building peaceful Islam brings together ranks to face
terrorism and radicalism. About Plurality, framing Kompas: diversity does not prevent the
Indonesian peoples from uniting. Republika: NKRI may not split. Diversity cannot be
eliminated in Indonesia. Media Indonesia: Indonesian peoples who maintain diversity and
NKRI are still the majority.

About religious conflict in blasphemy cases, framing Kompas: emphasizing legal
proceedings, mass action on blasphemy cases is inseparable from political factors.
Republika: emphasizes more on the Muslim action process as a peaceful action and is
welcomed positively, demanding law enforcement for blasphemy cases. Media Indonesia:
more emphasis on political motives, mass actions held there are political motives related
to the DKI Jakarta Regional Election, and there are attempts at treason. About religious
tolerance, framing Kompas: Indonesia is a country that is tolerant and harmonious amid
religious pluralism. Republika: Muslims. are tolerant people, so the Christmas celebration
takes place safely. Media Indonesia: tolerance in“Indonesia is 'still maintained. About
inter-religious dialogue, framing Kompas: meeting interreligious leaders is very important
to maintain unity and brotherhood. Republika: the desire of interreligious leaders to
engage in dialogue more often is a way to build tolerance so that harmony between
religions can be created. Media Indonesia: Interreligious meetings are held to build a
spirit of tolerance and harmony among religious groups.
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